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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 5 KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi termal Masjid Darul Ulum 

Pamulang pada waktu puncak dan selain waktu puncak serta pengaruh pergerakan udara 

pada kenyamanan termal yang ada, pengaruh desain bukaan terhadap pergerakan dan 

kecepatan udara di ruang dalam masjid, dan pengaruh penambahan kipas angin terhadap 

kenyamanan termal tersebut. Desain bukaan dari segi perletakan sudah sesuai dengan arah 

datang angin dominan pada lingkungan tersebut, yaitu pada arah barat. Lubang bukaan 

pada lantai 1 yang terletak di bagian bawah serta bukaan pada lantai 2 (yang terletak dekat 

dengan plafon) efektif memasukkan angin ke dalam bangunan. Orientasi masjid memiliki 

kemiringan terhadap arah datang angin sehingga bermanfaat dalam menciptakan 

pergerakan udara yang memutar di ruang ibadah. Luasan bukaan pada bangunan juga sudah 

memenuhi standar penghawaan alami yang dibutuhkan, walaupun kecepatan angin di 

dalam bangunan dapat ditingkatkan kembali dengan mengubah rasio inlet dan outlet atau 

dengan menambah bukaan pada dinding sisi sebelah timur yang akan berfungsi sebagai 

outlet, menambah bukaan untuk mengeluarkan udara panas di bangunan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi termal pada waktu puncak berada 

dalam kategori Hangat Tidak Nyaman (>27.2 ºC) dengan rata-rata sebesar 29-28 ºC. 

Seiring peningkatan jumlah pengguna di dalam masjid, tingkat kelembaban relatif dan 

temperatur efektif pun bertambah. Temperatur Efektif pada pukul 12.00 paling tinggi, 

tetapi mengalami penurunan dari suhu di ruang luar, sementara pada pukul 14.00 dan 15.30 

terjadi peningkatan dari suhu di ruang luar. Hasil simulasi pada 21 Maret, 22 Juni, dan 22 

Desember juga menunjukkan adanya panas pada sisi barat ruang salat yang diakibatkan 

radiasi sinar matahari serta peletakkan bukaan berupa jendela mati yang langsung 

mengarah pada area salat dan skylight, walaupun dari aspek pergerakan dan kecepatan 

udara, area ini memiliki kecepatan paling tinggi dibandingkan area lainnya.  

Hasil simulasi didapat beberapa area memiliki Temperature Operatif di atas 28.5 ºC. 

Berdasarkan standar Kenyamanan Termal Adaptif ASHRAE 55-2023, meningkatkan 

kecepatan angin sebesar 0.3 m/s kondisi termal sudah masuk ke dalam kategori nyaman 

pada 90% Acceptability Limit dan meningkatkan kecepatan angin sebesar 0.6 m/s kondisi 

termal ruang salat masuk ke dalam kategori nyaman dengan 80% Acceptability Limit. 
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Peningkatan kecepatan angin dapat dilakukan dengan merubah rasio inlet dan outlet dengan 

menambah bukaan outlet atau mengurangi luasan inlet sebesar 30,2 m². Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan dengan menggunakan fan dengan posisi yang dapat mendorong 

pergerakan angin pada outlet yang sesuai.  

5.2. Saran 

Penelitian ini masih belum sempurna karena keterbatasan waktu dan kemampuan. 

Namun, dari kesimpulan yang dihasilkan, didapat beberapa saran untuk peningkatan 

kenyamanan termal pada masjid ini. Pertama, dengan menambah peneduh pada sisi barat 

bangunan masjid untuk mengurangi radiasi pada sore hari atau dengan mengganti material 

teritis dari semula kaca menjadi material yang bersifat opaque. Kedua, meletakkan kipas 

pada posisi yang dapat mengarahkan pergerakan angin pada sisi timur dan selatan, sehingga 

penukaran udara pada sisi timur bangunan bertambah dan meningkatkan rasio inlet-outlet 

pada bukaan serta akhirnya, meningkatkan kecepatan angin yang masuk.  

 Jika penelitian ini dapat dilanjutkan di masa depan, akan lebih baik jika dapat 

dilakukan simulasi yang mengintegrasikan visualisasi pergerakan dan kecepatan angin, 

radiasi, dan kondisi termal dalam satu model agar hasil visualisasi yang didapat bisa lebih 

menyeluruh dan meminimalisasi adanya kesalahan teknis. Selain itu, sebaiknya dilakukan 

juga pengukuran langsung di objek pada bulan lainnya sehingga hasil pengukuran dapat 

merepresentasikan kondisi bangunan dalam setahun penuh.   
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